
 

 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU DARI PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Tri Sukses Natar  Lampung Selatan 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh  

RITA ASIAH 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDARLAMPUNG 

2016 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS PENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU DARI  PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Tri Sukses Natar  Lampung Selatan 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016) 

 

Oleh 

 

RITA ASIAH 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar tahun pelajaran 2015/2016.  

Desain penelitian ini adalah posttest only control group design.  Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Lampung 

Selatan tahun pelajaran 2015/2016.  Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang 

diambil dengan teknik purposive sampling.  Data penelitian berupa data 

pemahaman konsep matematis yang diperoleh melalui tes.  Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses 

Natar Lampung Selatan tahun pelajaran 2015/2016. 

 

Kata kunci : efektivitas, pemahaman konsep matematis, pendekatan kontekstual. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu elemen yang terus menerus mendapatkan 

perhatian negara. Hal ini jelas dilakukan karena dengan pendidikanlah didapat 

generasi bangsa yang cerdas untuk membangun negara ke arah yang lebih baik.  

Salah satu unsur dalam pendidikan adalah matematika.  Matematika merupakan 

disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam pendidikan. Adapun peran 

matematika yaitu mendasari perkembangan disiplin ilmu lainnya, dapat 

memajukan daya pikir manusia, dan mendukung perkembangan teknologi yang 

diketahui sangatlah besar manfaatnya untuk kehidupan saat ini.  Oleh karena 

peranannya tersebut matematika sangat penting untuk diajarkan di seluruh jenjang 

pendidikan mulai dari pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi.  

 

Tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006).  Dari 

tujuan yang dikemukakan di atas jelas bahwa kemampuan siswa memahami 

konsep matematis merupakan tujuan yang diprioritaskan dalam pembelajaran 

matematika. 
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Pemahaman siswa terhadap konsep matematis dapat dilihat dari berbagai hasil 

survei studi internasional, salah satunya yaitu studi internasional tentang prestasi 

matematika dan sains TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study).  Berdasarkan hasil survei TIMSS pada tahun 2011 diketahui bahwa rata-

rata skor matematika siswa Indonesia adalah 386.  Angka tersebut sangat rendah 

jika dibandingkan  dengan standar rata-rata yang digunakan TIMSS yaitu 500.  

Hasil tersebut membuktikan bahwa masih banyak siswa di Indonesia yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematis. 

 

Mullis, Martin, Ruddock, O’Sullivan, dan Preuschoff (2012) menjelaskan bahwa 

pengukuran yang dilakukan TIMSS mencakup tiga domain kognitif, yaitu 

knowing, applying, dan reasoning.  Domain kognitif knowing mengukur fakta, 

konsep, dan prosedur yang perlu diketahui oleh siswa. Domain kognitif applying 

mengukur kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pe-

mahaman konsep dalam menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan.   

Domain kognitif reasoning  mengukur kemampuan siswa dalam menemukan 

solusi dari bukan sekedar masalah rutin melainkan mencakup situasi asing, 

konteks yang kompleks, dan multistep problems. Rata-rata persentase jawaban 

benar siswa Indonesia pada survey TIMSS tahun 2011 untuk domain knowing, 

applying, dan reasoning berturut-turut adalah 31%, 23%, dan 17%.  Rata-rata 

tersebut jauh di bawah rata-rata persentase jawaban benar international yaitu 49% 

untuk knowing, 39% untuk applying, dan 30% untuk reasoning.  Rendahnya 

persentase pada domain knowing dan applyinglah yang benar-benar menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah. Oleh 

karena itu, harus dilakukan berbagai upaya perbaikan dalam praktik pembelajaran 
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matematika di sekolah, yaitu guru harus selalu berusaha menemukan cara-cara 

pembelajaran yang dapat membantu siswa mencapai pemahaman konsep 

matematis. 

 

Untuk membantu siswa mencapai pemahaman konsep matematis perlu diterapkan 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 

belajar matematika dan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata 

siswa.  Pendekatan pembelajaran seperti ini dapat mendorong siswa untuk ber-

usaha memahami konsep matematika  sehingga siswa dapat menggunakan atau 

mengaplikasikan konsep matematika yang mereka peroleh untuk memecahkan 

masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

 

Ada beberapa macam pendekatan pembelajaran,  salah satunya adalah pendekatan 

kontekstual.  Pendekatan kontekstual merupakan sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran dimana guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang di-

milikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.  Karakteris-

tik pembelajaran dengan pendekatan kontekstual adalah 1) proses pembelajaran 

memiliki keterkaitan antara bekal pengetahuan yang telah ada pada diri siswa dan 

konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata siswa, 2) siswa diberikan 

kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan dengan menemukan dan me-

ngalami sendiri secara langsung, 3) menekankan penerapan materi yang di-

pelajari dalam situasi dan konteks lain, 4) mendorong kerja sama siswa, 5) me-

ngukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar. 
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Pendekatan kontekstual dengan peran pentingnya dalam membantu siswa menca-

pai pemahaman konsep matematis yang baik, masih belum diterapkan di banyak 

sekolah termasuk di SMP Tri Sukses Natar.  Berdasarkan wawancara dengan guru 

matematika kelas VIII pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih 

menggunakan pembelajaran konvensional.  Kegiatan pembelajaran terpusat pada 

guru sedangkan siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru serta pembelajaran tidak dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa.  Siswa 

masih terbiasa menyelesaikan soal-soal rutin yang sifatnya penerapan algoritma, 

bahkan beberapa siswa hanya menghafal dan mengikuti langkah-langkah 

penyelesaian soal seperti yang dicontohkan oleh guru tanpa memahaminya.  

Ketika terdapat soal yang menuntut siswa mengaplikasikan konsep yang 

dimilikinya, mayoritas siswa tidak dapat menyelesaikan dengan benar soal 

matematika tersebut. 

 

Gambar 1. Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 

 
 

(Pemahaman konsep matematis siswa yang belum tepat pada saat menyelesaikan 

permasalahan matematika. Siswa masih salah dalam menyelesaikan soal yang 

menuntutnya mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari) 

 

Keadaan seperti yang dipaparkan di atas diikuti dengan hasil belajar siswa yang 

belum optimal.  Dari data hasil ujian tengah semester genap diketahui bahwa rata-
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rata nilai matematika siswa hanya mencapai 60,5, padahal kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70 dengan persentase siswa yang lulus 

KKM sebesar 37,25%.  Ketidakoptimalan hasil belajar ini mengindikasikan masih 

rendahnya pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Mencermati uraian di atas dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas 

pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII SMP Tri Sukses Natar semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Lampung Selatan?” 

Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual lebih tinggi dari pemahaman konsep matematis siswa 

pada pembelajaran konvensional? 

2. Apakah persentase siswa yang memahami konsep pada pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual lebih dari 60%? 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual 

ditinjau pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar 

Lampung Selatan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai berikut.  

1.  Bagi siswa; siswa mendapatkan pengalaman belajar yang baru yaitu belajar 

dengan pendekatan kontekstual. 

2.  Bagi guru; hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif dengan 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual khususnya dalam 

pembelajaran matematika.  

3. Bagi pihak sekolah; untuk menentukan kebijakan, khususnya bagi 

pengembangan kurikulum dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

4.  Bagi peneliti lain; dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk 

penelitian berikutnya yang sejenis. 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain: 

1. Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dari usaha seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila pemahaman konsep 

matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih 
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tinggi dari pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional dan persentase siswa yang memahami konsep pada 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih dari 60%.   

2. Pendekatan kontekstual merupakan sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran dimana guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

3. Pemahaman konsep matematis adalah penguasaan siswa terhadap ide abstrak 

matematika, yang tidak hanya sekedar hafal, namun tahu bagaimana dan 

mengapa hal tersebut dapat terjadi dan dapat menggunakannya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan.  Adapun indikator pemaham-

an konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (a) menyata-

kan ulang suatu konsep, (b) mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-

sifat tertentu, (c) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi mate-

matika, (d) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan (e) mengaplikasikan konsep.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Kajian Teori 

 

 

1.   Efektivitas Pembelajaran 

  

 

Efektivitas pembelajaran berasal dari dua kata yaitu efektivitas dan pembelajaran. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), efektivitas berasal dari kata 

efektif yang memiliki arti ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya).  dapat 

membawa hasil, berhasil guna atau kegiatan yang dapat memberikan hasil yang 

memuaskan.  Efektif juga dapat diberi makna berdampak, membawa pengaruh, 

memiliki akibat, dan membawa hasil.  Efektivitas mengacu pada kemampuan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemudian, kata kedua yaitu 

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui. Pembelajaran itu sendiri bermakna proses, cara, 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.  

 

Lebih lanjut, Komalasari (2011:3) mendefinisikan  tentang pembelajaran yaitu 

suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  Perihal pem-

belajaran diungkapkan pula oleh Trianto (2009:13) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 
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siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan.   

 

Pembelajaran yang efektif  menurut Uno (2006:2) adalah pembelajaran yang 

menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung (sesuai dengan tujuan pembelajaran).  Senada dengan Uno, 

Depdiknas (dalam Tapantoko, 2011:12) mendefinisikan  efektivitas pembelajaran 

adalah suatu proses membelajarkan peserta didik dalam interaksinya dengan 

lingkungan belajar, baik dengan guru, buku pelajaran, atau media belajar lainnya 

dalam suasana edukatif sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana.   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah tingkat keberhasilan dari usaha seorang guru untuk membelajarkan 

siswanya dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Dalam penelitian ini, efektivitas 

yang dimaksud adalah efektivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual.  Pembelajaran dikatakan efektif apabila pemahaman 

konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih 

tinggi dari pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional dan persentase siswa yang memahami konsep pada 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih dari 60%.  

 

2.   Pendekatan Kontekstual 

 

Menurut Gulo (dalam Siregar dan Nara, 2010:75) pendekatan pembelajaran 

adalah suatu pandangan dalam mengupayakan cara siswa berinteraksi dengan 

lingkungannya. Senada dengan W Gulo,  Komalasari (2010:54) menyatakan 

bahwa pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap 
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proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu 

proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, 

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 

 

Pembelajaran kontekstual dikembangkan oleh The Washington State Concortium 

for Contextual Teaching and Learning dan lembaga-lembaga yang bergerak 

dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat.  Bern dan Ericson dalam Komalasari 

(2011:6) menyatakan bahwa: 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas pendekatan kontekstual adalah sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran dimana guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

 

Menurut Depdiknas (2003) pendekatan kontekstual terdiri dari tujuh komponen 

utama yang bermanfaat dalam suatu pembelajaran  yang digambarkan sebagai 

berikut. 

a. Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran kontekstual yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-

konyong. 
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b. Menemukan (Inquiri) 

Menemukan merupakan inti dari pembelajaran kontekstual yang berpendapat 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.  

Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemu-

kan, apa pun materi yang diajarkannya. 

c. Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.  Bertanya 

dalam pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing 

dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupa-

kan hal yang penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiri, 

yaitu menggali informasi dan mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui. 

Dalam aktivitas belajar, kegiatan bertanya dapat diterapkan antara siswa 

dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara 

siswa dengan orang lain dan sebagainya. 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar pembelajaran diperoleh dari 

kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari ‘sharing’ antarteman, 

antarkelompok, dan antara yang sudah tahu dengan yang belum tahu. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Dalam sebuah situasi pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada 

model yang bisa ditiru. Pemodelan dasarnya membahasakan gagasan yang 

dipikirkan, mendemonstrasikan gaya belajar seperti apa yang diinginkan oleh 
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guru bagi para siswanya, dan melakukan apa yang diinginkan guru. Pemodelan 

dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep, atau aktivitas 

belajar. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 

belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu.  Refleksi 

merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja 

diterima. 

g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa.  Gambaran perkembangan belajar 

siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami 

proses pembelajaran dengan benar.  Penilaian yang sebenarnya (Authentic 

Assessment) adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang 

seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen 

penilaian. 

 

Senada dengan pendapat di atas, Komalasari (2011:13-15) menjelaskan bahwa 

karakteristik pembelajaran kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkan 

keterkaitan (relating), pengalaman langsung (experiencing), aplikasi (applying), 

kerja sama (cooperating), pengaturan diri (self-regulating), dan assesmen autentik 

(authentic assesment).  Berikut penjelasan masing-masing  karakteristik tersebut.   

1. Keterkaitan (relating), yaitu proses pembelajaran  memiliki keterkaitan dengan 

bekal pengetahuan yang telah ada pada diri siswa dan dengan konteks 

pengalaman dalam kehidupan dunia nyata siswa. 
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2. Pengalaman langsung (experiencing), yaitu proses pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pengetahuan dengan cara 

menemukan dan mengalami sendiri secara langsung. 

3. Aplikasi (applying), yaitu proses pembelajaran menekankan pada penerapan 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks 

lain yang berbeda sehingga bermanfaat bagi kehidupan siswa. 

4. Kerja sama (cooperating), yaitu pembelajaran  mendorong kerja sama di antara 

siswa, antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan sumber belajar. 

5. Pengaturan diri (self-regulating), yaitu pembelajaran  mendorong siswa untuk 

mengatur diri dan pembelajarannya secara mandiri. 

6. Assesmen autentik (authentic assesment), yaitu pembelajaran yang mengukur, 

memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar, baik hasil akhir proses 

pembelajaran maupun perkembangan aktivitas dan perolehan belajar selama 

proses pembelajaran. 

 

Dari uraian di atas, pembelajaran kontekstual menekankan adanya keterkaitan 

konsep yang dipelajari dengan bekal pengetahuan dan konteks dunia nyata siswa, 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga memungkinkan siswa 

membangun pemahamannya secara mandiri, mendorong adanya kerjasama siswa, 

melakukan refleksi, dan memperhatikan semua aspek hasil belajar siswa. 

 

3. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. Sardiman 

(2008: 42) menyatakan bahwa pemahaman atau comprehension dapat diartikan 

menguasai sesuatu dengan pikiran.  Pemahaman merupakan perangkat standar 
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program pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat 

mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan. 

Sedangkan konsep, menurut Soedjadi (2000: 14) adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.  

Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang 

membatasi konsep.  Dengan adanya definisi, orang dapat membuat ilustrasi atau 

gambaran atau lambang dari konsep yang didefinisikan, sehingga menjadi jelas 

apa yang dimaksud konsep tertentu. 

 

Lebih lanjut, Skemp (dalam Muaddap, 2010) membedakan pemahaman pada 

pembelajaran menjadi dua. Pemahaman yang pertama disebut pemahaman 

instruksional (instructional understanding).  Pada tingkatan ini dapat dikatakan 

bahwa siswa baru berada di tahap tahu atau hafal tetapi dia belum atau tidak tahu 

mengapa hal tersebut dapat terjadi.  Siswa pada tahapan ini belum bisa 

menerapkan hal tersebut pada keadaan baru yang berkaitan.  Pemahaman yang 

kedua adalah pemahaman relasional (relational understanding).   Pada tahapan 

ini, siswa tidak hanya sekedar hafal tetapi juga tahu bagaimana dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi dan dapat menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang berkaitan. 

 

Hiebert dan Carpenter (dalam Abdussakir, 2011)  menyatakan bahwa pada dasar-

nya terbentuknya pemahaman ketika belajar berlangsung dalam proses yang 

digambarkan sebagai berikut. 

1. Menangkap ide yang dipelajari melalui pengalaman konkret. 

2. Menyatukan informasi dengan skema pengetahuan yang sudah dimiliki 
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3. Mengorganisasikan kembali pengetahuan yang sudah dimiliki, dengan 

membuat hubungan antara pengetahuan lama dan pengetahuan yang baru 

sehingga terbentuklah hubungan baru dengan hubungan lama yang 

dimodifikasikan. 

 

Pemahaman konsep matematis memiliki beberapa indikator, sebagaimana dije-

laskan dalam suatu dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 56/C/PP/2004 

dalam Wardhani (2008:22) bahwa indikator yang menunjukkan suatu pemahaman 

konsep adalah sebagai berikut: a) menyatakan ulang suatu konsep, b) meng-

klasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

c) memberi contoh dan noncontoh dari konsep, d) menyajikan konsep dalam ber-

bagai bentuk representasi matematika, e) mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep, f) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan g) mengaplikasikan konsep. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep mate-

matis adalah penguasaan siswa terhadap ide abstrak matematika, yang tidak hanya 

sekedar hafal, namun tahu bagaimana dan mengapa hal tersebut dapat terjadi dan 

dapat menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan. 

Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu a) me-

nyatakan ulang suatu konsep, b) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, c) menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika, d) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, dan e) mengaplikasikan konsep. 
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Dalam penelitian  ini, siswa dikatakan memahami konsep apabila nilai tes 

pemahaman konsep yang diperolehnya mencapai KKM yang ditentukan sekolah 

yaitu 70.   

 

B. Kerangka Pikir 
 

 

Pembelajaran matematika yang efektif memerlukan suatu komitmen serius kepada 

pengembangan dari pemahaman konsep matematis siswa.  Pemahaman terhadap 

konsep sangat penting karena apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat 

maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya, kemudian 

siswa dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi. 

 

Namun saat ini permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah masih banyaknya 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika 

sehingga lamban dalam menyelesaikan soal matematika.  Permasalahan ini dapat 

terjadi karena proses pembelajaran yang berlangsung selama ini berpusat pada 

guru sehingga selama pembelajaran matematika siswa pasif dan hanya 

memperoleh informasi dari penjelasan guru. 

 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilakukan 

beberapa hal, salah satunya adalah memilih pendekatan pembelajaran yang efektif 

dan efisien.  Salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah menggunakan pendekatan kontekstual. 

 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual memanfaatkan masalah 

dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk membangun pengetahuan sekaligus 
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memberikan pengalaman nyata bagi siswa, dengan demikian pembelajaran akan 

menjadi lebih bermakna karena siswa dapat mengetahui penerapan konsep yang 

sedang dipelajari dalam kehidupan nyata.  Konsep matematika yang abstrak dapat 

terkonstruksi dengan mudah dan lebih lama tersimpan pada diri siswa karena ide 

matematikanya ditemukan siswa sendiri dengan bantuan guru.  Pada akhirnya, 

siswa akan memiliki pemahaman konsep yang baik karena dengan masalah kon-

tekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata proses pembelajaran matematika 

tidak menjadi kering dan tidak langsung ke bentuk abstrak. 

 

Pendekatan kontekstual terdiri dari tujuh komponen utama yaitu: konstruksivisme, 

inquiry, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang 

sebenarnya.  Dengan adanya kegiatan konstruktivisme, siswa diberikan kesem-

patan untuk aktif mencari, melakukan, dan mengonstruksi sendiri pengetahuannya 

setahap demi setahap melalui pengalaman nyata.  Sehingga konsep matematis 

yang diperoleh melalui kegiatan konstruktivisme akan lebih bermakna, lebih dipa-

hami, dan akan lebih lama tersimpan dalam diri siswa dibandingkan siswa hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan menerima konsep jadi yang ditransfer dari 

guru. 

 

Melalui kegiatan inquiry, siswa dilatih secara kreatif agar dapat menemukan 

konsep yang dipelajari melalui pengalaman belajarnya sendiri.  Pada kegiatan ini, 

siswa dilatih untuk menggali rasa ingin tahu dan mengingat tentang pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya.  Sehingga pemahaman konsep yang baru diper-

oleh siswa akan lebih lama tersimpan pada diri siswa dibandingkan hanya meng-

ingat atau menghafal berdasarkan penjelasan dari guru. 
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Melalui kegiatan bertanya, siswa dibiasakan untuk bertanya sebagai kegiatan 

menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan meng-

arahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.  Sehingga konsep mate-

matis yang diperoleh siswa dapat berkembang secara optimal dibandingkan siswa 

menerima pengetahuan secara pasif dengan mendengarkan penjelasan guru. 

 

Melalui kegiatan masyarakat belajar, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama 

dan belajar dengan teman-temannya melalui kerja kelompok, diskusi, serta saling 

mengoreksi.  Dalam kerja kelompok dan diskusi, siswa dihadapkan dengan perta-

nyaan-pertanyaan yang bersifat penemuan maupun pemecahan masalah mate-

matis.  Sehingga pengetahuan matematis siswa akan lebih baik dan lebih lama 

tersimpan dibandingkan siswa yang dalam kegiatan berkelompok dan diskusinya 

sebatas memperoleh jawaban dari tugas yang diberikan dan menyalin konsep yang 

telah ada dan bukan berdasarkan penemuan sendiri. 

 

Melalui kegiatan pemodelan, siswa akan diberikan model yang dapat ditiru 

sebagai alternatif untuk membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh 

guru dan membantu siswa agar lebih mudah memahami konsep matematis dan 

menyelesaikan permasalahan terkait konsep matematis.  Sehingga pengetahuan 

dan keterampilan mengaplikasikan konsep matematis siswa lebih optimal diban-

dingkan siswa hanya menerima konsep jadi dari guru dan mengikuti langkah-

langkah penyelesaian soal seperti yang dicontohkan oleh guru tanpa memaha-

minya. 

 

Melalui kegiatan refleksi, siswa diberikan kesempatan untuk mencerna, menim-

bang, membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya 
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sendiri.  Dengan kegiatan refleksi, pengalaman belajar siswa akan terinternalisasi 

dalam diri siswa sehingga siswa akan lebih memahami konsep yang baru dipela-

jari dan dapat menggunakan, memanfaatkan, serta mengaplikasikan konsep yang 

diperoleh. 

 

Melalui kegiatan penilaian sebenarnya, hasil belajar siswa dinilai dari proses, 

bukan semata hasil, dengan berbagai cara, sehingga dengan cermat akan diketahui 

kemajuan, kemunduran, ataupun kesulitan siswa dalam belajar, sebagai dasar 

melakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kegiatan pembelajaran selanjut-

nya.  Dengan demikian, perkembangan siswa akan terpantau dengan jelas diban-

dingkan hanya dilakukannya penilaian pada hasil semata dan menggunakan cara 

penilaian yang selalu sama. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  

menuntut siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep materi yang dipelajari 

sehingga pemahaman konsep matematika siswa lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan pembelajaran konvensional yang hanya menekankan para siswa pada 

hafalan-hafalan konsep tanpa tahu bagaimana konsep-konsep tersebut ditemukan. 

C. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Semua siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Lampung Selatan tahun  

pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
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2. Pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti untuk tiap siswa tidak 

diperhitungkan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Lampung 

Selatan.  

 

Dari hipotesis penelitian di atas dijabarkan hipotesis kerja sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi dari pemahaman konsep matematis siswa pada 

pembelajaran konvensional. 

2. Persentase siswa yang memahami konsep pada pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual lebih dari 60%. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap 

SMP  Tri Sukses Natar Lampung Selatan tahun pelajaran 2015/2016 yang 

berjumlah 102 siswa dan terdistribusi dalam empat kelas dengan kemampuan 

siswa yang heterogen dalam setiap kelas.  Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu dengan mengambil dua kelas 

dari empat kelas yang nilai rata-rata ujian tengah semester genapnya mendekati 

nilai rata-rata populasi serta pertimbangan oleh guru, yaitu kedua kelas memiliki 

tingkat keaktifan yang hampir setara.  

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai  Ujian Tengah Semester Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Tri Sukses Natar Semester Genap T.P 2015 – 2016. 

 

No. Kelas 
Rata-rata Ujian Tengah 

Semester 

Selisih dengan Rata-rata 

Populasi 

 1. VIII.A 60.33 0.17 

 2. VIII.B 60.31 0.19 

 3. VIII.C 61.05 0.55 

 4. VIII.D 60.31 0.19 

Rata-rata Populasi 60.50 - 

 

Dari tabel 3.1. terdapat tiga kelas yang rata-ratanya paling mendekati nilai rata-

rata populasi, yaitu VIII.A, VIII.B dan VIII.D. Menurut guru mitra, dari ketiga 
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kelas tersebut, siswa kelas VIII.A dan kelas VIII.B cenderung memiliki tingkat 

keaktifan yang hampir setara dibandingkan kelas VIII.D. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut dipilih kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, dan kelas 

VIII A sebagai kelas kontrol.  Pada kelas eksperimen digunakan pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual, sedangkan pada kelas kontrol digunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

posttest only control grup design. Pada penelitian ini, diberikan perlakuan kepada 

kelompok eksperimen dan kemudian membandingkan hasilnya dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Posttest only control grup design menurut 

Furchan (1982:  354) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Post test 

E X1 Z1 

K X2 Z2 

 

Keterangan : 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

Z1 : Posttest pada kelas eksperimen 

Z2 : Posttest pada kelas kontrol 

X1   : Perlakuan (Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual) 

X2 : Perlakuan (Pembelajaran konvensional) 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian pendahuluan. 

2. Merencanaan penelitian 
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a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang akan diberikan kepada 

siswa pada saat diskusi kelompok. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian dengan terlebih dahulu membuat kisi-

kisi posttest sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator 

pemahaman konsep, kemudian membuat soal esai beserta penyelesaian 

dan aturan penskorannya. 

3. Melakukan validasi instrumen. 

4. Melakukan perbaikan instrumen. 

5. Melaksanakan penelitian. 

 

Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan, siswa pada kelas eksperimen dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Pembagian kelompok 

berdasarkan hasil tes ujian tengah semester genap tahun ajaran 2015-2016.  Setiap 

kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa.  Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.   

 

C. Data Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang merupakan data 

pemahaman konsep matematis siswa.   Data  diperoleh melalui tes pemahaman 

konsep matematis yang dilakukan di akhir pembelajaran.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes.  Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Tes 
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diberikan sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tes yang diberikan sesudah pembelajaran bertujuan untuk melihat 

keefektifan pembelajaran ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa perangkat tes untuk 

mengukur pemahaman konsep matematis.  Perangkat tes terdiri dari lima soal 

esai.  Setiap soal memiliki satu atau lebih indikator pemahaman konsep 

matematis.  Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah sebagai berikut:                 

(1)  melakukan pembatasan materi yang diujikan, (2) menentukan bentuk tes, 

bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian, (3) menentukan 

jumlah butir dan waktu mengerjakan soal, (4) membuat kisi-kisi soal berdasarkan 

indikator pembelajaran yang ingin dicapai, (5) menuliskan petunjuk mengerjakan 

soal, kunci jawaban, dan penentuan skor, (6) menulis butir soal, (7) meng-

ujicobakan instrument, (8) menganalisis validitas, reliabilitas, daya beda dan ting-

kat kesukaran, dan (9) memilih item soal yang sudah teruji berdasarkan analisis 

yang sudah dilakukan. 

 

Penyusunan tes mengacu pada indikator pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika yang dapat dilihat dari 

ketepatan dan kelengkapan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan. 

Indikator pemahaman konsep matematis yang diukur adalah menyatakan ulang 

suatu konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 
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menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, serta 

mengaplikasikan konsep.  Adapun pedoman penyekoran tes pemahaman konsep 

matematis di lampirkan pada Lampiran B4. 

 

Setelah perangkat tes tersusun, diujicobakan pada kelas di luar sampel penelitian 

yaitu kelas VIII C SMP Tri Sukses Natar.  Uji coba dilakukan untuk menguji 

apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria soal yang layak digunakan, yaitu 

meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran.   

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi 

dari tes pemahaman konsep matematis ini dapat diketahui dengan cara mem-

bandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan 

indikator pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

Soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih dahulu kemudian 

dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII.  Dengan 

asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Tri Sukses Natar 

mengetahui dengan benar kurikulum SMP maka validitas instrumen tes ini 

didasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika.  Validitas  tes ini 

didasarkan judgment  guru mitra tersebut.  Jika penilaian guru  menyatakan butir-

butir tes  telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan di ukur 

maka tes tersebut dikategorikan valid (Gunowibowo, 2008:53).  Penilaian 

terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa.  
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Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan telah dinyatakan valid 

(surat keterangan validitas terlampir) sehingga langkah selanjutnya diadakan uji 

coba soal .  Setelah diadakan uji coba, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

hasil uji coba untuk mengetahui kualitasnya yaitu mengenai realibilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

rumus Alpha sebagai berikut. 

     (
 

(   )
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

                : koefisien reliabilitas instrumen (tes) 

k : banyaknya item  

∑  
 
  : jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

  
 
 : varians total  

 

 

Harga     yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas.  Arikunto 

(2006:  195) mengatakan bahawa kriteria indeks reliabilitas adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

 
Koefisien Korelasi Interpretasikan 

0,80 <       1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60 <       0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40 <      0,60 Reliabilitas  cukup 

0,20 <       0,40 Reliabilitas rendah 

0,00 <       0,20 Reliabilitas sangat rendah 
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Kriteria soal yang digunakan dalam instrumen tes ini adalah antara 0,60 sampai 

dengan 0,800, yaitu soal memiliki reliabilitas tinggi.   

 

Setelah menghitung reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai r11 = 0,74 (Lampiran 

C.1). Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut, harga r11 memenuhi kriteria tinggi. 

Oleh karena itu, instrumen tes pemahaman konsep matematis tersebut layak 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

   

3. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal.  Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus berikut. 

    
 ̅

     
 

Keterangan: 

TKi      : tingkat kesukaran butir tes ke-i 

 ̅          : rataan skor siswa pada butir ke-i 

 Smaks  : skor maksimum butir ke-i 

 

Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut kriteria 

dalam Sudijono (2003: 374) berikut.  

 

Tabel 3.4  Interpretasi Indeks Kesukaran 

Besar TKi Interprestasi 

< 0,25 Terlalu Sukar 

0,25  s.d  0,75 Cukup (Sedang) 

> 0,75 Terlalu Mudah 

 

Untuk keperluan pengambilan data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir 

soal dengan kriteria sedang, yaitu dengan membuang  butir-butir soal dengan 

kategori terlalu mudah dan terlalu sukar.  Berdasarkan hasil perhitungan, semua 
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butir soal termasuk dalam kriteria sedang.  Rekapitulasi  tingkat kesukaran uji 

coba soal disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini. 

 

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran Butir Item Soal 

 

No. Butir Item Indeks TK Interpretasi 

1a 0,68 Sedang 

1b 0,72 Sedang 

2a 0,61 Sedang 

2b 0,55 Sedang 

3 0,67 Sedang 

4 0,61 Sedang 

5a 0,71 Sedang 

5b 0,78 Sedang 

 

 

4. Daya Beda 

 

Daya pembeda suatu butir tes adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Untuk 

menghitung daya pembeda data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah, 

kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok 

atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). 

Daya pembeda ditentukan dengan rumus berikut. 

      
       

  
 

Keterangan : 

DP  = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA  = Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB  = Rata-rata kelompok bawah pada butir soal  yang diolah 

IA  = Skor maksimum butir soal yang diolah 
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Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi menurut To 

(dalam Noer, 2010), yang tertera dalam tabel berikut . 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 
 

Nilai Interpretasi 

                Sangat Buruk 

             Buruk 

             Agak baik, perlu revisi 
             Baik 
        Sangat Baik 

 

 

Dalam penelitian ini digunakan butir soal dengan nilai daya pembeda lebih dari 

atau sama dengan 0,3.   Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal yang telah 

diujicobakan disajikan pada Tabel 3.7. Dengan melihat hasil perhitungan daya 

pembeda butir item soal yang diperoleh, maka instrumen tes yang sudah 

diujicobakan telah memenuhi kriteria daya pembeda soal yang sesuai dengan 

kriteria yang diharapkan.  Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C2. 

 

Tabel 3.7 Daya Pembeda Butir Item Soal 

 

No. Butir Item Nilai DP Interpretasi 

1a 0,42 Baik 

1b 0,33 Baik 

2a 0,32 Baik 

2b 0,60 Sangat Baik 

3 0,54 Sangat Baik 

4 0,33 Baik 

5a 0,33 Baik 

5b 0,38  Baik 
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F. Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data pemahaman konsep matematika siswa dilihat dari hasil 

posttest.  Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata dan uji proporsi.  Sebelum melakukan analisis uji kesamaan dua rata-rata dan 

proporsi perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas data. 

 

1. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah kedua populasi berdistribusi normal atau tidak , maka 

dilakukan penyelidikan dengan menggunakan tes distribusi normal.  Uji 

normalitas yang digunakan uji Chi Kuadat, Uji Chi Kuadrat menurut Sudjana 

(2005:  273)  adalah sebagai berikut. 

a. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas : 

    : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Taraf signifikan :   0,05 

c. Statistika uji :              
  ∑

(     )
 

  

 
    

Keterangan: 

    :  frekuensi pengamatan 

    :  frekuensi yang diharapkan 

    :  banyaknya pengamatan 

 

d. Keputusan uji 

Tolak H0 jika        
   (   )(   )  dengan taraf  = taraf nyata untuk 

pengujian dan terima H0 jika sebaliknya. 
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Perhitungan  uji normalitas data  pemahaman konsep matematis  terdapat pada 

Lampiran C.5 dan C.6.  Adapun rekapitulasi  hasil uji normalitas disajikan pada 

tabel 3.8 berikut ini. 

 

Tabel 3 .8. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Ma-

tematis   

 

Berdasarkan Tabel 3.8 dapat diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis  

pada kelas ekperimen, maupun kelas kontrol memiliki        
        

  pada taraf 

signifikan   = 5%, yang berarti H0 diterima.  Dengan demikian, data kedua sam-

pel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilihat juga dengan aplikasi SPSS (Lampiran 

C7).  Berikut tabel Test of Normality yang diperoleh dari output data pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

           Kelas 

Kolmogorof-Smirnov* Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig 

Nilai 
Eksperimen 

Kontrol 

.125 

.128 

27 

26 

.200’ 

.200’ 

.954 

.935 

27 

26 

.268 

.104 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true Significance 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat pada kolom uji Shapiro-Wilk,  diperoleh nilai 

signifikansi untuk kelas eksperimen = 0,268 dan nilai signifikansi untuk kelas 

kontrol = 0,070.  Kriteria  data dikatakan normal pada uji Shapiro-Wilk dengan 

Kelas        
 

       
 

 KeputusanUji Keterangan 

Eksperimen 6,402         Terima H0  Normal 

Kontrol 3,044         Terima H0  Normal 

Tabel 3.9  Test of Normality Data Pemahaman Konsep Matematis 
k 
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spss adalah jika nilai signifikansi      .  Karena nilai signifikansi untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol       maka data pemahaman konsep 

matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual maupun pada 

pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 

 

Kenormalan data juga dapat dilihat pada grafik Q-Q Plot dan Detrended Q-Q 

Plot(Lampiran C7). Pada grafik Q-Q Plot of Nilai baik untuk kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol terlihat plot-plot mengikuti garis fit line. Hal ini 

menunjukkan bahwa data  pemahaman konsep matematis pada kedua kelas 

tersebut berdistribusi normal.  Pada grafik  Detrended Q-Q Plot of Nilai baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga terlihat plot-plot tersebar merata di 

atas dan di bawah garis horizontal, serta garis horizontal tepat berada di tengah 

diagram, ini menunjukkan data pemahaman konsep kedua kelas tersebut  

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas  

 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah populasi 

mempunyai varians yang homogen atau tidak.  Uji homogenitas varians yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji F.  Berikut langkah-langkah uji F 

menurut Sudjana (2005: 249-250). 

a) Hipotesis Uji 

      
    

  (varian kedua populasi homogen) 

      
    

  (varian kedua populasi tidak homogen) 

b) Taraf signifikansi:      

c) Statistik uji 
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Untuk menguji hipotesis digunakan statistik: 

       
  
 

  
  

                

                
  

d) Keputusan uji 

Terima H0 jika     
 ⁄  (     )

, dengan   
 ⁄  (     )

 didapat dari daftar distri-

busi F dengan peluang   ⁄   dan derajat kebebasan masing-masing sesuai 

dengan dk pembilang dan penyebut. 

 

Perhitungan  uji homogenitas data  pemahaman konsep matematis terdapat pada 

Lampiran C.8. Adapun  rekapitulasi hasil uji homogenitas disajikan pada tabel 

3.10 berikut ini. 

 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Kelas Varian (s
2
) Dk                   Keputusan Uji 

Eksperimen 153,00 26 
1,17 2,09 H0 terima 

Kontrol 178,57 25 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 diketahui bahwa data pemahaman konsep matematis  

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki         <    
 
 (         )

 pada 

taraf signifikan      yang berarti yang berarti terima H0.  Dengan demikian, 

data berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama atau homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

a) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis.  Berdasarkan hasil uji prasyarat, data pemahaman konsep 
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matematis berdistribusi normal dan homogen.  Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji-t. 

 

Berikut langkah-langkah uji-t menurut Sudjana (2005: 239). 

1) Hipotesis Uji 

           (pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual sama dengan pemahaman 

konsep matematis siswa pada pembelajaran konvensional) 

           (pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi dari 

pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

konvensional) 

2) Taraf Signifikansi:   = 5%. 

3) Statistik Uji 

thit = 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅

   √
 

  
  

 

   

; 
   

2

11

21

2

22

2

112






nn

snsn
s  

Keterangan : 

1x  = rata-rata nilai pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

2x  = rata-rata nilai pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol 
2

1s  = variansi nilai pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 
2

2s  = variansi nilai pemahaman konsep matematis pada kelas kontrol 

1n   = banyak siswa pada kelas eksperimen 

2n   = banyak siswa pada kelas kontrol 

 

4) Kriteria Uji 

Terima H0 jika        dan      didapat dari daftar distribusi t dengan 

   (       ) dan peluang (1–).  Untuk nilai t lainnya H0 ditolak. 
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b) Uji Proporsi 

 

Untuk menguji hipotesis bahwa siswa yang memahami konsep pada 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih dari atau sama dengan 60 % 

dari jumlah siswa maka dilakukan uji proporsi pada data pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen.  Berikut adalah prosedur uji proporsi 

menurut Sudjana (2005:  233). 

a) Hipotesis 

H0 :     0,60 (persentase siswa yang memahami konsep pada pem-

belajaran dengan pendekatan kontekstual kurang dari atau 

sama dengan 60%) 

H1:           (persentase siswa yang memahami konsep pada pem-

belajaran dengan pendekatan kontekstual lebih dari  60%) 

b) Taraf Signifikan :   = 0,05 

c) Statistik uji : 

        
       ⁄

√    (      )  
 

Keterangan: 

x      :  banyaknya siswa yang memahami konsep 

n      :  jumlah sampel 

0,60 :  proporsi siswa tuntas belajar yang diharapkan 

 

d) Kriteria uji : 

Tolak H0 jika            (   ) dengan taraf signifikan    =  0,05. Harga 

 (   ) diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang (1- ).  Untuk nilai z 

lainnya, hipotesis H0 diterima.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa 

pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis pada 

siswa kelas VIII SMP Tri Sukses Natar Tahun Pelajaran 2015/2016. Keefektifitas-

an tersebut secara rinci dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual lebih tinggi dari pemahaman konsep matematis siswa pada 

pembelajaran konvensional. 

2. Persentase siswa yang memahami konsep pada pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual lebih dari 60%. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual hendaknya diterapkan sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk membantu siswa 

agar lebih memahami konsep matematika. 
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2. Dalam penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual hendaknya 

dilakukan dengan perencanaan yang matang, seperti menyusun LKK yang 

lebih baik sehingga dapat benar-benar mampu membimbing siswa. 

3.  Dalam penerapan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual hendaknya 

dilakukan pengelolaan kelas yang baik dan pengelolaan waktu yang tepat 

agar suasana belajar semakin kondusif dan hasil yang didapat lebih maksimal. 

4. Kepada peniliti lain yang akan meneliti terkait pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual hendaknya menerapkan komponen penilaian yang 

sebenarnya (Authentic Assesment) dengan baik yaitu dengan melakukan 

penilaian tidak hanya pada aspek hasil namun juga pada aspek proses.  
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